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Ringkasan .
aan program vucer ini berlangsung di Koperasi Madu
I Kabupaten Pasuruan sejak bulan Juni sampai September 2
pelaksanaan program ini adalah meningkatkan kemampuan
‘pada UKM dengan memanfaatkan sumberdaya lokal yang murah. Tujuan |z
dan membuat oven udara kering untuk mereduksi kadar ajr madu hingga mer
madu sesuai standard ekspor hingga meningkatkan nilai jual dan pendapatan p
madu dan UKM.  nan
Manfaat dilakukan program ini adalah untuk meningkatkan nilai jual
berkadar air 23% menjadi 17% hingga harga madu menjadi meningkat 300%. M
adalah meningkatkan pendapatan, kesejahteraan serta menyediakan lapangan |
terjadi pemerataan pendapatan dan kesempatan berusaha,

Pembuatan alat oven dimulai dari mulaj rancang bangun yang dilakukan di
Teknik Industri dan pembuatan alat dilakukan di Kecamatan Gedangan Sidoarjo sed
proses uji coba alat berlangsung di Laboratorium Nutrisi, Fakultas Peternakan — Peri
Metode yang digunakan untuk melakukan program ini dilakukan melalui beberapa
yaitu tahap persiapan, perencanaan program, kaji tindak dan monitoring. ald

Hasil-hasil yang dicapai dari program ini adalah dapat dilakukan proses per:
sekaligus pembuatan alat oven udara kering dengan memakai teknologi dasar si:
udara kering (konveksi) yang terdiri dari oven madu berbahan stainless steel, oven P
udara berbahan allumunium dan stainless steel serta unit blower yang mendorong al
udara panas serta mempercepat evaporasi pada madu. Alat ini mampu menurunkan ka
madu dari 23,5% dari 22.3% menjadi 19,8% dari 20,5% menjadi 19,1% dan dari 19,53¢
17% dalam waktu 4 jam. Sistem alat dirancang dengan pola knock down, dirancang dz
kecil, mudah dioperasionalkan sehingga dapat dimobilisasi secara optimal. Hal yang

faktor kelemahan dari alat ini adalah kapasitas madu yang diproses terbatas
kapasitas oven yang kecil. Proses implementasi dapat berlangsung baik dan
Positif peternak bahkan ada upaya merestrukturisasi alat pemanas yang di -
- Suhu lingkungan. L au ki
. | .'.J__.. : l"'-
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A. PENDAHULUAN
1. Analisis Situasi

Kapasitas produksi koloni lebah madu
Indonesia pada saat sekarang berkisar antara
40 hingga 50 kg setiap tahun. Hasil ini sudah
bahwa
indonesia sangat potensial untuk budidaya
lebah madu
luas dan beragam jenis tanaman pakan yang
tumbuh sepanjang tahun serta bila
diusahakan secara optimal usaha budidaya

cukup baik dan menambah bukti

Melalui dukungan lahan yang

lebah Indonesia akan mampu menghasilkan

madu lebih kurang 800.000 ton per tahun
(Sarwono, 2003).

Ii.ka dibandingkan dengan madu impor,
kualitas mady Indonesia sangat rendah
terutama disebabkan oleh kadar air
Sementara industri m
maupun farmas;j meme
sesuai dengan standar
‘fiil' 17%, bebas kontam;j

air yang tingg;.
akanan, kosmc{hik
rlukan mady yang
ekspor yaity hcrk:sd;;r
nasi logar

ernakan lebah
A dapat me

Nembus pasar

sesuai dengan keten
standar industri In
18% dekstrin maks
maksimal 0.25%, ting
40 ml ekivalen asam /kg,
air maksimal 0.5%, enzym
aktivitas dari enzym minimal
dan fruktosa minimal 60%,
hidrozymety| furfural tidak ns
Secara umum Kabupaten
menunjang untuk budidaya le
dikelilingi oleh perkebunan
hutan kaliandra dan Sengon s
penggembalaan dapat ditekan 8
tahun koperasi melakukan pe
mulai bulan Mei sampai Dese
dengan musim berbunga tanaman "
Koperasi Apiari “Madu Nusa
memiliki anggota 28 orang dengsz
pengurus dengan komposisi pendidik
Sarjana, 75% SLTA dan 12% SLTRSS
Untuk meningkatkan kegiatan opef
hari-hari koperasi Apiari “Magy
memiliki ekstraktor — filtratorbes
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ity unit yang digerakkan secara'l st
ngan tangan. Peralatan packing SCOSll ——
iga telah dimiliki oleh koperasii | ==
iemasarkan produk madu yang @ . |
Pada tahun 1999 telah dibangunigs :_3;
yermanen untuk menampung ,:_;‘5
madu anggota dan gedung pé€ ﬁ
senilai Rp. 75.000.000,- =
|

2. Profil UKM
Pada perhitungan neraca per 31 L madu

1997, Jumlah aktiva lancar mefs
138.450.734 yang meliputi kas, St
bank, piutang usaha dan bebals
persediaan madu dan gula, pe
dan stup anggota. Sedangkané



puhmmgan neraca akhir tahun
mencapai Rp. 170.349.765,

jumlah anggota tetap sedangkan

can stup meningkat menjadi 800 buah.

) tahun 1999 dibentuk koperasi Apiari yang

mdm terlepas dari KUD Sejahtera, dan

Jnmla.h aktiva pada perhitungan neraca akhir

tahun sejumlah  Rp.349.733.017 dengan
jumlah anggota stup tetap.

Melalui data produksi koperasi, pada
tahun 1996 produksi madu mencapai 31.810
kg, dengan jumlah stup 765 buah, tetapi
produksi madu pada tahun 1997 menurun
menjadi 21.343 kg dengan jumlah stup 786
buah dan pada tahun 1998 produksi madu
hanya 9.440 kg dengan jumlah stup 800 buah.
Sedangkan pada tahun 1999 produksi
meningkat menjadi 32.275 kg dengan jumlah
stup 800 buah. Data produksi lebih lengkap
dapat dilihat pada tabel dibawah ini.

Tabel 1. Data produksi madu dan jumlah
stup per tahun pada Koperasi Apiari Madu
Nusa Indah
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Sumber: Koperasi Apiari Madu Nusa Indah

Kadar air madu rata-rata dari produksi
madu setiap tahun berkisar antara 22-23 %,
masih tinggi dibandingkan kebutuhan kualitas

ekspor yaitu 17%. Kadar air madu sangat

mempengaruhi kualitas madu terutama kadar

gula dan aktivitas enzim diastase sebagai
€n utama madu,

secara mandiri ole

koperasi aktif mencari

kota-kota Jawa Timury

Malang, Jember, Blitar
kota-kota besar di Jawa
Semarang, Yogya) dan se

Jawa Barat. Pada saat sel
kota-kota tersebut biasanya
pemasanan atau datang lanm
koperasi, terutama untuk pedagan;
grosir.

B. TUJUAN DAN MANFAAT

1. Tujuan -
Tujuan yang ingin dicapai dahmhgm

ini adalah sebagai berikut:

a. Meningkatkan !cemampuantelcnolngm‘.ml.r
guna pada usaha kecil dan menengah

(UKM). L
. Merancang serta membuat oven udara

kering untuk mereduksi kadar air madu
menggunakan teknologi pemanas
sederhana.
. Meningkatkan kualitas madu domestik
menjadi sesuai standar ekspor.
d. Meningkatkan harga jual madu dan
pendapatan peternak kecil serta UKM.
2. Manfaat
Manfaat kegiatan impelementasi iptek
dalam program vucer ini adalah sebagai
berikut: meningkatkan harga jual madu dengan
kadar air 17% sampai 300 - 400%, madu
mempunyai waktu simpan yang lebih lama,
mencegah proses granulasi pada suhu
maksimal 40°C, kadar air berkurang hingga
17% tetapi zat gizi dan enzym tidak akan ru:
sehingga warna serta rasa dari madu
stabil dan berdaya simpan lebih lama.
hemat energi dan murah.




. Panjang
. Lebar
. Tinggi
ii) Lﬁngser]namm. i
. Bahan nampan madu
- faktor berikut (cbal 0.8 mm
Kﬁndm;fa:al:rm yang dikeringkan dap.at : {’ﬁagjang

d dgia‘inbentukbahanpadatyangmengahr, ‘ « ar-

i . Tinggi

jii) Lengser /nampan madu rak

acca atau Suspens!:

sifat-sifat bahan yang dikeringkan.
. Jenis cairan yang \erkandung dalam bahan Bahan nampan madu
i yang dikeringkan. t;ba.l 0.8 mm
(| . Kualitas bahan yang dikeringkan. - Panjang
Operasional kontinyu atau diskontinyu. - Lebar
Melalui bantuan ventilator, udara panas  ° Tinggi -30mn

dihisap masuk dan mengalir horizontal diatas 1v) Lengser /nampan madu rak 3

lempeng yang dimuati bahan yang akan - Bahan nampan madu  : Stainlt
dikeringkan. Pada saat yang sama bidang- tebal 0.8 mm dan Allumuni

bidang penyalur yang terpasang didalam alat - Panjang
akan mengatur distribusi udara secara merata - Lebar
- Tinggi

- Jumlah pipa pemanas

- Panjang pipa 1

- Diameter pipa pemanas -SOmm
v) Ukuran pipa penghubung

oven pemanas

- Panjang - 1000 mm
- Diameter

2. Metode yang Diguns _- .
a. 1‘ahap Persiapan :

) Tahap persiapan lebih dititikbe
kajian potensi lokasi pusat kegiat
koordinasi kegiatan lapang.
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ketebalan 1.00 mm dan
10.8 mm. Pemilihan

.but didasarkan pada
mmbatnn panas pada logam-
mzbut sehingga proses konveksi

i

._'!‘fmgnm uji coba alat

‘Sebelum proses implementasi iptek pada
UKM dilakukan, alat diujicobakan pada
Laboratorium Nutrisi Fakultas Peternakan
dan Perikanan Dilakukan pula uji mutu
pada madu yang kadar airnya telah

tereduksi.

c.‘]jhhapanka_]mndak
Tahap penyuluhan, pembinaan dan

pelatihan

Tahap penyuluhan dilakukan pada para
peternak anggota UKM tentang kualitas
madu dengan kadar air standar ekspor
untuk meningkatkan nilai jual madu. Tahap
pembinaan dan pelatihan dilakukan secara
kontinyu agar peternak mendapatkan
pengetahuan dan keterampilan yang
cukup untuk meningkatkan dan menjaga
kualitas madu.

Pengiriman alat pada UKM

Pengiriman alat disertai dengan cara
penggunaan alat, sistem perawatan dan
sistem pengamanan Bimbingan teknis
pemeliharaan alat.

d. Tahapan monitoring
Monitoring dilakukan dengan memantau

hﬂﬂ produksi dan kualitas madu sasaran
iptek. Evaluasi impelementasi iptek meliputi:
- M anggota koperasi pada kegiatan-
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1. FungsiAlatHasil ir ini dirancang
* Alat penurun kadar air I

aitu oven madu dan

menggunakan dua oveny: -

ggu anas udara. Oven madu berisi madu
oven pem: )
ang diletakkan didalam nampan untuk
ewed sehingga proses
memperluas permukaan an it
evaporasi melalui sistem konveksi dP
berlangsung. Oven pemanlas u I::)ra
merupakan ruang utama pengering, akibat
pemanasan pipa-pipa allumunium oleh
kompor. _
Pipa allumunium dengan diameter 50 mm
berfungsi sebagai penghantar panas,
dihubungkan dengan sekat yang rapat
membentuk satu kotak oven. Sekat ini
bertujuan untuk menghindari uap dari sumber
pemanas (kompor) masuk ke dalam ruang
oven madu.
Pemakaian blower atay ventilating fun
dalam rangkaian alat ini bertujuan untuk
memaksa udara panas yang dihasilkan oven
Pemanas udara mengalir ke dalam oven mad u,
sehingga proses evaporasi
berlangsung_

Untuk mempercepat proses €vaporasi,

yang singkat apar
hu yang tajam

d

0

idapatkan datz

ta hasj| yi;
terangkan di " uji ¢

Seperti Yﬂng di ba\mh ah
all ing,

Obil a.

dapat |
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Tabel. Hasil Uji co

Parameter Pengamatan

» Volume (CC 1
*  Kadar mir
« Temperatur 21 |
= Walktu (jam L e
+  Kadar guls (% =

Pada tabel diatas

proses evaporasi pada mady

volume madu. Pada ujj

berkurang 200 cc, uji coba ke

ke-3 100 cc dan uji coba ke-4 1
volume air yang menguap didy
kadar air pada amdu yang pe ari
jenis madu yang berbeda, pada
dan 4 adalah madu darj bunga r;
coba ke-2 berasal dari mady bung
Penurunan kadar air berlangsuhgﬁ;
oven 38°C dengan angka penuruna
yang bervariasi. Pada uji coba ke-
penurunan akdar air 2.37% dalamw
uji coba ke-2 2.5% dengan wakil
cobake-3 1.4% dalam wakty 4 jam
ke-5 2.53% dalam waktu 4 jam, 8¢
adar gula mengalamj peningkatan ya

seiring dengan berkurangnya kadar
' ‘ : Wi coba ke-2 kadar gula meningkat
'nady didalam oven maduy dapat diaduk setiap | 3%, uii coba ke-3 ig()S% 4o 5;

2.36%.

3. Keunggulan RancanganAlatQ

Kering
Beberapa keunggulan y
lidentifikasi dari sistem perane
ven udara kering adalah sebaga
Peralatan memakai sistem ki
dan relatif kecil seh*:__
dipindahkan dan bermobili
Desain alat sangat sederh
mudah dioperasionalkafl_-

|

2 Al



bahan bakar dalam kompor

hemat sekali karena | Jiter
untuk pemanasan 19 Jjam
suhu lingkungan 21°C.

kat alat ini dapat dioperasionalkan

a tempat, meskipun berada dj

lokasi hutan penggembalaan lebah
sekalipun, karena sumber energi berasa|
dari kompor minyak tanah dan blower
dapat digerakkan oleh aki kecil.

f Sistem alat ini sangat hemat Jika
dibandingkan dengan perangkat alat
dehumidifier yang menggunakan daya
listrik 3600 watt dan harus melakukan sewa
pada Dinas Kehutanan.

w3 ”' 4. Kelemahan Rancangan Alat Oven Udara
iam,-u Kering L :
uji .-.,‘--' Disamping keunggulan, terdapat juga

beberapa kekurangan dari sistem alat oven
udara kering ini yaitu:
a. Alat ini mempunyai kapasitas kecil,

sehingga madu yang diturunkan kadar
airnya relatif terbatas.

. Pemakaian sumber |istrik untuk
menggerakkan ventilating fun (Blower)
sehingga harus menyediakan aki untuk

operasional di wilayah yang tidak
berlistrik.

iapal
' o s Impelementasi AJa¢
i Respon positif peternak dapat terlihat dari

sifat ketertarikan pada sistem alat tersebut dan
berkeinginan untuk membuat peralatan
tersebut secara mandiri, meskipun ketua

‘Operasi berkeinginan merancang peralatan
tersebut dalam sistem yang lebih besar dengan

dapat diura
berikut:

a. Proses pera
oven udara
dilakukan, diterapkan
untuk proses reduksi
berkadarairtin‘g'gi,
Pada saat penerapan ajat
menurunkan kadar ajr
sampai 2,5% dalam wakty
madu yang diturunkan K
586 cc sampai 1800 cc d:
ditingkatkan lagi.
Sistem alat oven udara kering
dimanfaatkansecaraopﬁrml:
karena desain yang sederhana
pembiayaan yang murah tetapi k
alat ini relatif terbatas.
Peternak memberikan respon po
proses implementasi berlangsung h:
ditandai dengan tingkat kehac
peternak dan upaya memodi
pemanas yang disesuaikan d
lingkungan.

%

2. Saran
Hal-hal yang dapat disarankan dari p
kegiatan vucer ini adalah sebagai
a. Alat sistem oven udara keri
lebih disempurnakan melalui
dua atau tiga oven madu
pemanasnya tetapi hanya
oleh satu blowernya.

b. Pembuatan sistem oven L

S



weksi sistem oven udara

uk pem® u?:l;h sempurna dapa!
ing yans ada suatu ruang Yad"g
icobakan dpn an oven pemanas an
dilengkapi dené a blower yang
diletakkan
g berfungsi sebagal

oven madu.
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